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ARBSTRAK

Autisme merupakan gangguan perkembangan pervasive vang ditandai dengan
masalah awal pada tiga area perkembangan utama vaitu, perilaku, interaksi sosial dan
komunikasi. Autisme dapat diterapi untuk meminimalkan gejala — gejala vang timbul
schingpa anak autisme bisa menjalani kehidopan sehari — hari secara mandiri tidak
bergantung pada orang lain.

Tupuan penelitian ind adalah untuk mengetabei hubungan antara perilaku
orang tua penderita autisme, inlensites lerapi, dan usia mulai terapi dengan kemajuan
terapi di 5LB Autisma YPPA Padang dan Bukittingei. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasi  dengan  pendekatan  cross  sectional  study. Data  primer
dikumpulkan dengan menggunakan  kuesioner dan observasi, sedangkan data
sekunder didapatkan melalu lembar observasi kemajuan dengan jumlah sampel 51
responden. Teknik analisa data yang digunakan adalah chi-sguare.

Hasil penclitian menunjukkan  bahwa lebth dan setenzah anak aotis di SLE
Autisma YPPA Padang dan Bukittinggi pada tabun 2008 mengalami kemajuan. Dari
al responden, 94,1 % memiliki pengetahuan vang baik tentang autisme, 76,5 %
memaliki sikap vang postl, 70, & % dengan lindskan yang baik dan memenuhi
intensitas terapt dan 35,2 % anak memulai terapi pada usia dini. Hasil uji statistik
menunjukken adanya hubungan anlara pengetahuan, sikap. tindakan orang wa, dan
mtensilas terapl dengan kemajuan lerapl autisme dengan nilai p < 0,005 serta tidak
terdapat hubungan antara wsia mulai terapi dengan kemajuan terapi autisme di SLIB
Autisma YPPA Padang dan Bukittingg pada tahun 2008. Dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan, sikap, tindakan orang tua dan intensitas terapi berhubungan dengan
kemajuan terapi autisme di SLB Autisma YPPA Padang dan Bukittinggi pada tahun
2008, Disarankan kepada orang tea untuk dapat lebih terlibat dan melakukan evaluasi
terhadap terapi vang dijalani anak,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aantisme pertama kali diperkenalkan oleh Kanner pada tahon 1943,
Kanner mengeunakan istilah “gwfistic™ Karena anak-anak ini memiliks
kehidupan sendiri atau dumia impian tanpa adanya hubungan dengan dunia
nyata {Ropper, 2005). Autisme merupakan pgangpoan perkembangan
pervasive  yang  ditandal  dengan  masalah awal pada liga  arca
perkembangan ulama yvaitu perlake. interaksi sosial dan komunikasi
(lzaacs, 2003). Gangguan ini terjadi pada masa perkembangan sebelum
usia 36 bulan dan dapat didiagnosa pada usia 18 bulan (Behrmann, 2004).

Secara umum anak penyvandang autisme memiliki tanda-tanda yang
dapat dibihal seperli kemampuoan komunikasi verbal dan nonverbal yang
tidak atau kurang berkembang, kelainan pada pola berbicara, sangpuan
kemampuan  mempertabankan  percakapan, permainan  sosial  vang
abnormal, tiadanya empatt, dan ketidakmampuan unmk berfeman, Sering
Juga memperlihatkan gerakan tubuh stereatipit, kebutuhan kesamaan vang
mencolok, minat yang sangal sempit, dan keasvikan dengan hagian-bagian
tubuh, kontak mata yang minimal, jika berbicara memperlihatkan

echolalia, pembalikan Kata panti (pronominal), dan bentuk bahasa aneh

lainnya (Dalton, 2000 ll-—.__,__________
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Angka kejadian autiame setiap tahunnva semakin meningkat. Pada
tahun 1987, di dunia. prevalensi penvandang auiisme diperkirakan |
berbanding 5.000 kelahiran. Sepuluh tahun kemuwdian (1997) angka
tersebul  berubah menjadi | anak penvandang  autisme  dalam 500
kelahiran, dan Center For Disease Confral And Prevention (CDC) pada
labun 2007 menyatakan babwy setiap 166 anak terdapat satu anak
penvandang autisme. Sedangkan di Indonesia sendin tahun 2004 menurut
data vang diungkapkan oleh Mentrt Kesehatan ada 475000 penyandang
autisme, ditengarai satu dari 150 anak yangz lahir menderita autisme
(Kompas, 2008),

Autisme dapat diterapi unuk meminimalkan gejala-gejala vang
timbul sehingga anak avtisme bisa menjalani kehidupan sehari-hari sceara
mandirt tidak bergantung pada orang lain. Secara umum lerapi aulisme

elibagn alas dua vatu feram larmakologl dan terapi perilaky (Schitfe, 2003).
Terapi loin vang dapat dimaniastken unuk anak autisme vaitu terapi
wicara, terapi okupasi, terapl bermain, dier therapy, sensory infegeaiion
thergpy, auditory inegration therapy, Hyvdra therapy, dan terapi musik
(Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2006). Penyvandang autisme hisa
dinyatukan sembuh bila gejala keterbelakangannyva hampir tidak kentara
lagi, mampu hidup dan berbaur secara normal denpan masvarakat luas
(Weskarisyanti, 2008},

Keberhasilan program terapi dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain wsia saat anak mulal terapi, intensitas terapi, metode 1erapi,
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keterlibatan orang ta dan keluarga serta karakteristik anak. Wakt paling
baik untuk memulai terapi adalah sebelum anak berusia 2 tabun
(Pupsanegaro, 2007). Intensitas terapi minimal 8 jam per hart atau 20 jam
per mingew, uniuk hasil vang optimal. Hasil vang maksimal diperoleh bila
terapl dilakukan selama anzk bangun. sehingga dibutuhkan kesabaran dan
Eetckunan orang tua untuk menerima dan member stimuelast di rumahb
ataupin dengan memberikan kasih sayang, terapl vang terpadu vaita terapi
vang dilakukan secara berkesimambungin, simultan dan inegral oleh
karena itu osang twa dituntur dapat bersikap dan memberikan perlakuan
terhadap anak sesual dengan program yang telah disusun bersama antara
pembimbing dan ompg tua, Dengan terapl vang intensif dan konsislen
program terapi dapat selesai dalam [-2 {ahun (Budhiman., 2000).

Terapi perilaku, berupava untuk melakukan perubahan pada anak
autistik dalam art perilaku vang berlebiban di kerangi dan perilak vang
berkekurangan  ditambahkan, Twjuan  penanganan  ini adalab  umiluk
meningkatkan pemahaman dan kepaluhan anak terhadap aturan. Hampir
semua anak dengan antisme mempunyai kesulitan dalam berbicara dan
berbahasa. Kadang- kadang bicaranva cukup berkembang, nomun mercka
tidak  mampu  untok memakal  kemampuan  bicaranva  untuk
berkomunikasibennteraksi  dengan  orang  lain.  anak  awtisme  harus
memabami langkah — langkah dalam metode Lovaas {terapl perilaku)

sebaga dasar bagl materi yang akan diberikan vntuk mendapatkan basil



vang optimal. materi terapi wicam sebaiknya dilakukan berkelaborasi
dengan metede ABA {Veskarisyami, 2008)

Cheang tua dapat membantu anaknye agar dapat menguassi autisme
denpan cara menyusun jadwal harian anak [(seperii, membentuk rutiniias
baik di rumah maupun di diluar rumah) dan dengan menvediakan dukungan
dan kasih sayang, termasuk memberikan pujian dan penghargaan lainnva
(Daigneault, 2008). Sikap orang tua yang menolak (langsung  atau
terselubung) biasanya menghasilkan individu autisme vang sulit untk
diarahkan. salah satu hal vang dapat dilakukan orang tua dirumah adalah
dengan pendampingan intensif (dengan memberikan penjelasan pada anak
temtang apa yang ia alami yang akan memberikan makna terbadap
hidupnya).

Orang tua juga dapat memodilikesi perilaku anaknya, Seperti
apabila anak membenturkan kepala untuk mencari perhatian. Tidak perlu
membujuk  atau  memarahi., karena  akan membust  anak  makin
menggunakan perilaku tersebul untuk mendapatkan perhatian (Puspita,
2003). Crang tua dibarapkan berperan aktil' dalam pelaksanaan terapi
schari-hari di lvar tempat terapi (Pusponeporo, 2007). Hampir 90%
keberhasilan terapi bagi anak autis bermula dari keterlibatan orang tua
(Diana, 2004). Bagaimanapun hebatnya seorang terapis atau schuah tempat
terap, guru terbaik adalah erang tuanyva, Orang iea melakukan apapun demi
kebaikan anaknya, fenpa pamrih, dan tidak menpenal kata percuma

(Puspita, 2003).
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HASIL PENELITIAN

Penelitian mengenal hubungan perilaku orang tua. intensitas terapi. dan
usia mulai lerapi dengan kemajuan terapi autisme di Sekolab Luar Biasa (5LB)
Autisma Yavasan Pengembangan Potensi Apak (YPPA) Padang dan Bukittinggt
telah selesal dilaksanakan dan tanggal 27 Oktober 2008 — & November 2008,
dengan jumlah sampel sebanyak 31 orang. Dari penelitian tersebul didapatkan
hasil sebagai berikut:

A, Analisa Tinivariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi menurut Tingkat Pengetahuan Responden
di SLR Autisma YPPA Padang dan Bukittinggi Talun 2008

Pengetahuan | r %o
Raik | 4% 04|
Furang | 3 5,9
Jumlah | 51 100

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa hampir semua responden (94,1 ™)

memniliki tingkat pengetahuan yang tinggi.

Tahel 2. Distribusi Frekuensi menurut Sikap Responden di SLB Autisma
YPPA Padang dan Bukittinggi Tahun 2008

__Sikep | F %
Posif E 39 76,3
Megatif 12 23,5
Jumlah 3] 100

Pada tabel 4 terlihat bahwa responden yang memiliky sikap positif lebih

banyak (76,5 %) daripada responden yang memihki sikap negatil (23,5 %),



BAB VI

PEMBAHASAN

Penelitian i dilakukan di SLEB Autisma Yavasan Pengembanpan Potensi
Amnak Padang dan Bukiltimgg dengan jumlah sampel 51 orang. Berdasarkan tabel
karakteristik responden terlihat bahwa pendidikan tcrakhir sebagian besar
responden (51 %) adalah pergurvan tingpi dan 47 % responden memiliki
pendidikan terakhir pada tingkat SLTA. Dari tabel terlihat bahwa sebagian besar
resporclen (47 %) tidak bekega (ibu rumah tangga), 31.4% memiliki pekerjaan
swasta dan 19, & % responden adalah pepawai negeri dan | orang responden
bekerja sebagal buruh. Pada tabel dapat dilihat bahwa hampir separch responden
(4% %) berpenghasilan sedang yaitu diantara Rp. 1.000.000.- sampai  Rp.
150000, dan 41 %4 responden memiliki penghasilan yang tergolong tinggl
vaitu lebih dari Ry 1.500.004),-, responden vang berpenghasilan rendah sebanvak
9.8 %. Pada tabel terlihat bahwa sebagian besar responden (88,2%) merupakan
1bu dari si anak. responden vang merupakan ayah daei anak sebanyak 9.8 % dan
satu orang responden adalah tante s1 anak.

Tabel 1 menunjukkan distribusi pengetahuan responden, dimana terdapat
48 responden (94,1%) memiliki pengetabuan vang baik terhadap segala sesuatu
tentang autisme dan hanya terdapat 3 responden (5,9%) wvang memiliki
pengetahuan rendah tentang autisme. Dari hasil tersebut terlibat bahwa hampir
semua responden mengetahul sepala sesuatu tentang autisme mulal dard

pengertian, etiologi, terapi dan cara penanganan anak di rumah. Pengetahuan

62



BARB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang lelah dilakukan tentang hubungan perilaku

orang fwa penderila aulisme, inlensitas terapl dan usia mwlai erapi dengan

kemajuan terapi autisme di 51.B Aulisma YPPA Padang dan Bukittingpi Tahun

2008 dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

sebagian besar anak penderita autisme (66,7%) yvang mendapatkan terapi
di SLB Awtisma YPPA Padang dan Bukittinpgi pada tahun 2008
mengalami kemajuan dalam terapi.

Hampir semua responden (94,1%) memiliki pengetahuan vang baik
tentang autisme.

Sebapgian besar responden (76.5%) memiliki sikap positif dan 70.6%
responden memiliki tindakan vang baik dalam penanganan autisme,
Sebagian besar anak penderita autisme (70,6%) vang mendapatkan terapi
di SLB Autisma YPPA Padang dan Bukittingei pada tahun 2008
mendapatkan intensitas terapi vang baik.

Lebib dari setengah anak penderita autisme (64,7%) vang mendapatkan
terapi di 5LB Autisma YPPA Padang dan Bukittinggi pada tahun 2008
memulal terapi pada usia yang terlambat,

Terdapat hubungan yang bermakna {p = 0.05) antara pengetahuan, sikap,
tindakan responden dan intensitas terapi dengan kemajuan terapi autisme

di LB Autisme YI''A Padang dan Bukittinggi tahun 2008,

74
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7. Tudak terdapat bubungan yang bermakna (p = 0,05} antara usia anak mulai

lerapl dengan kemajuan terapi autiame di SLB Autisma YPPA Padang dan

Bukittinggi tahun 2008,

I3. Saruan

L.

12

Diharapakan kepada orang tua agar dapat melakukan cvaluasi terhacap
terapi yang didapatkan anak seperti membaca buku penghubung. Denpan
adanya buku penghubung membantu orang tua melakukan evaluasi
lerhadap terapi vang sedang dijalani anak. Sehingga diharapkan orang tua
membaca buku penghubung dan melanjutkan terapi yvang sedang dijalani
anak vang dapat diketabui dari buku penghubung.

Diharapkan kepada masyarakat untuk peka terhadap perkembangan anak
dengan meningkatkan pengetshuan tentang perkembangan normal pada
anak sejak dini, schingga anak tidak terlambat didiagnosa dan intervensi

dapat dilakukan sedini mungkin.

- Diharapkan kepada SLB Autisma YPPA Padang dan Bukittinggi untuk

memberikan konseling kepada orang tua dan dukungan agar orang tua
lebih termotivasi untuk terlibat dalam terapi anak.

Untuk  penelitian selanjutnya agar dapat melihat faktor-faktor vang
mempengaruhi perilaku orang tua dalam menangani anak penderita

autiame.
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